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Abstract

The study is aimed at describing and explaining 1) the t‘efzc)hers'
preparation in implementing the classroom-based assessment, the

. ' hing learning, and
' -oom-based assessment in teachin ing,
tmplementation of classro foricd et et 3.

3) the management of learning achievem : _
research is done by taking some steps, they are collecting, Sell_ecnng,
presenting, and summarizing the data. The last step is arranging tf!e
’ descriptive qualitative. The Indonesiq

statements or conclusion. It is a : .
assessment regularly. The integrated preparation

Language teachers take : 2
is m?maged in syllaby and lesson plan. In relation with the development of

classroom-based assessment, the preparation has not done well. It is
reasonable as generally the teachers are not able to map the standard and

basic competence, and the indicator. That is why they can not determine
the assessment technique. Besides they do not have ability yet to develop
the assessment instrument completely. It is known that they are not able to
determine the technique and type of assessment, arrange the test and its
key answer, make the rubric. It is found that the implementation has not
appropriated with the procedure they make. The assessment has not
integrated with teaching learning process. It is dominated with a written
test, is not documented well. Mostly the assessment is done only to get the
students’ achievement in a particular subject.

Keywords : classroom-based assessment.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskani)
persiapan guru dalam melaksanakan penilaian berbasis kelas, 2)
pelaksanaan penilaian berbasis kelas dalam belajar mengajar, dan 3)
pengelolaan prestasi subjek belajar bahasa Indonesia. Penelitian dilakukan
dengan mengambil beberapa langkah, mereka mengumpulkan, sellecting,
menyajikan, dan meringkasdata. Langkah terakhiradalah menyusun
pernyataan atau kesimpulan. Ini adalah deskriptif kualitatif. Para guru

‘l;e;_lilaiaklzlulzerbasis kelas, persiapan belum dilakukan dengan baik. Hal ini
koi]nar k 'nga umumnya para guru tidak dapat memetakan standar
Petensl dan dasar, dan indikator. Itulah sebabnya mereka tidak bisa
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n teknik pem:]aian. Selain mereka tidak memiliki kemampuan
gembar_lgkan instrumen penilaian sepenuhnya. Hal ini diketahui
pahwa mereka _t_ldak dapat menentukan teknik dan jenis penilaian,
- engatur pengujian dan kunci jawabannya, membuat rubrik. Hal ini
ditemukan bahwa implementasi belum disesuaikan dengan prosedur yang

tegrasi dengan proses belajar mengajar.

mereka buat.Penilaian belum terin
Hal ini didominasi dengan tes tertulis, tidak didokumentasikan dengan
jan penilaian dilakukanhanya untuk mendapatkan prestasi

paik. Sebag _
siswa dalam mata pelajaran tertentu.

menentuka
pelum men

penilaian, berbasis kelas.

Kata kunci:

A. PENDAHULUAN
Bahasa indonesia adalah mata pelajaran kokurikuler yang wajib diajarkan
i tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa
hkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
a dengan baik dan benar, baik secara lisan
usia

gepada siSWa dar
ndonesia diara
berkomunikasi dalam bahasa Indonesi
n tulis, serta m uhkan apresiasi terhadap hasil karya kesatraan man
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
puan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan

lan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra

maupu enumb
Indonesia.

Kualifikasi kemam

pengetahuan, keterampi

[ndonesia.
Penilaian merupa

dilaksanakan oleh guru dan

integral dari kegiatan pembelajaran, harus

kan bagian
g. Guru

siswa selama proses pembelajaran berlangsun
sebagai pihak yang bertanggung jawab atas keberhasilan kegiatan pembelajaran,
empersiapkan dan melakukan penilaian dengan baik sehingga
lah ditetapkan dapat dicapai secara optimal (Sarwiji
is kompetensi, berarti proses pembelajaran harus
_betul mampu mencapai kompetensi secara nyata

alan dengan berkembangnya kurikulum, sistem
menentukan tingkat

dituntut mampu m
tujuan pembelajaran yang te
suwandi, 2008:9). Dengan berbas
mampu mengantarkan siswa betul
tidak hanya bersifat teoretis saja. Sej
penilaian yang digunakan adalah penilaian yang mampu
kompetensi belajar siswa secara komprehensif meliputi proses maupun hasil belajar.
PBK adalah penilaian yang dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan
bf’l*'ljal' mengajar. PBK bertujuan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta
didik, mendiagnosis kesulitan belajar, memberi umpan palik/perbaikan proses

Pembelaj :
elajaran, penentuan kenaikan kelas, dan memotivasi belajar peserta didik dengan

75



. i lam Pembelaj
Pengembangan Model Sistem penilaian Berbasis Kelas Dalam embelajaran Bahag, Tndog
Esia‘
gsang untuk melakukan usahg e
L] »
5311(a
I

ami diri dan meran

ara mengenal dan memah
08:23)-

a memperoleh gambaran yang konkret mengenai Pengemp,
asa [ndonesia, perlu sekali dilakukan suaty pene1n
Jitian ini dirasa perlu dilakukan untuk it
n berbagai permasalahan yang muncmge
litian ini adalah bagaimg;n

c
(Sarwiji Suwandi, 20
Sebagal upay

PBK dalam pembelajaran bah
pene
enilaian da

ukan dalam pene
belajaran bahasa Indonesia g; aka},
1§

itiay
Dengan pernyataan lain, tahui
pengembangan model sistem P

Rumusan masalah yang diaj

embangan model sistem PBK dalam pem .
njau dari persiapan yang dilakukan oleh guru, pelaksan,
‘ 0 dj

kelas, dan pengelolaan hasil penilaiannya? Adapun tujuan dari penelitian in; &
» ra

psikan dan menjelaskar tentang: 1) persiapan guru bahasa Indonegj, o
n PBK; 2) pelaksanakan PBK dalam Pembelai, di
fan

dan 3) pengelolaan hasil penilaiap ,
&I‘lg

peng
Negeri Kota Semarang, diti

lain mendeskri

Kota Semarang dalam melaksanaka
ta Semarang;

bahasa Indonesia di SMP Ko
di SMP Kota Semarang.

dilakukan oleh guru bahasa Indonesia

B. METODE PENELITIAN
deskriptif kualitatif.Subjek penelitian ini adalah gu
I

Jenis penelitian ini adalah
Negeri di Kota Semarang. Sampel penelitian ini adalah S

SMA Negeri 13, dan SMA Negeri 14.Data peneliti
. n
obeservasi, wawancara, angket, dan sty

bahasa Indonesia di SMA
Negeri 2, SMA Negeri 5,

dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi.Berdasarkan data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunak
an

teknik analisis interaktif.Analisis berproses dari tahap penyediaan data, reduksi atay
s.eleksi data, display atau penyajian data, dan pengambilan kesimpulan data. Proses ini
tidak berjalan secara linear tetapi bersifat simultan atau siklus yang interaktif. Tahapa
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Pengumpulan data; 2) Tahap reduksi (fatn
('seleksi data); 3) Melaksanakan kegiatan display atan penyajian data; 4) Memb E,l[
simpulan sementara dan menguji kembali dengan metode m'a;z ulasi bu'ak
}I:?;ggunal;an triangulasi peneliti, teori, data, maupun metode; dan 5) Taflap te,rakhailr
membuat per i . , ,
e et e
ahasa kualitatif yang diskriptif dan

bersifat interpretatif.
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c. HASIL PENELITTAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan pada umumnya guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMA Negeri di Kota Semarang mempersiapkan pelaksanaan penilaian
hasil belajar peserta didik secara rutin dalam bentuk silabus dan RPP. Melalui
rancangan penilaian yang telah disusun, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
rancangan penilaian berbasis kelas belum dipahami secara baik oleh guru. Sebagian
besar guru belum mampu memanfaatkan berbagai teknik penilaian secara tepat sesuai
dengan proses pengukuran terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam silabus dan RPP
hasil rancangannya belum memuat pengembangan instrumen secara lengkap, seperti
kunci jawaban, rubrik penilaian, dan pedoman penilaian.

Berdasarkan hasil pengamatan dan konfirmasi dengan responden, dapat
disimpulkan bahwa model penilaian yang dikembangkan masih mengacu pada konsep
paradigma lama, yaitu penilaian dilakukan di akhir satuan pembelajaran dan untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasi bahan/materi yang
diujikan.Berdasarkan hasil perolehan dalam penilaian tersebut digunakan oleh guru
untuk menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Hanya saja jika dalam
proses peniaian tersebut, peserta didik belum mencapai KKM maka guru memberikan
kesempatan untuk remidi.

Hasil pengamatan terhadap pengelolaan hasil penilaian yang dilakukan oleh
responden, dapat dikemukakan bahwa proses penentuan keberhasilan belajar peserta
didik diakumulasi dari domain kognitif, psikomotorik, dan afektif. Nilai kognitif
diperoleh dari nilai tugas dan nilai harian, nilai psikomotor yang diperoleh dari nilai
praktik, dan nilai afektif yang diperoleh dari hasil pengamatan guru terhadap siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal pengelolaan penilaian ini,
seperti yang dikemukakan oleh responden bahwa pengolahan nilai dilakukan guru
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa pada setiap KD. Siswa yang tidak
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) akan ditindaklanjuti dengan pemberian
remedial test. Dalam hal pengelolaan penilaian ini, seperti yang dikemukakan oleh
responden bahwa pengolahan nilai dilakukan guru untuk menentukan tingkat
ketuntasan  belajar siswa pada setiap KD. Siswa yang tidak mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) akan ditindaklanjuti dengan pemberian remedial test.

Terkait dengan pelaporan hasil belajar dilaksanakan melalui proses
penghitungan hasil pengukuran, baik yang diperoleh dari ulangan harian, tes tengah
semester, maupun akhir semester/kelas. Penghitungan dilakukan dengan

7
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Pengem

komputerisasi menggunakan program yang disiapkan‘ t.im IT. Bentuk la
atas nilai akhir permata pelajaran untuk ranah kognitif (menggunakan
ranah psikomotor (menggunakan nilai angka), dan ranah afektif (mengg
huruf A, B, C, dan D). Selain itu, diberikan pula komentar guru.Laporan

poran terdip;
nilaj angka),
unakap Dilg;
kepada ()l'ang

tua siswa diwujudkan dalam bentuk lembaran rapor. Buky rapor diberikan Pada saq

siswa lulus atau keluar sekolah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

prestasi belajar peserta didik bukan untuk
belajar peserta didik.
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